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BAB II
GAMBARAN TENTANG DESA MUARA JALAI DAN KEGIATAN
REMAJA MASJID AL-IHSAN
A. Gambaran Desa Muara Jalai
1. Sejarah Desa Muara Jalai
Desa muara jalai adalah nama suatu wilayah di Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar. Menurut beberapa tokoh masyarakat Desa Muara
Jalai dikenal karena keberadaan yang dibelah oleh sebuah sungai, yang mana
sungai tersebut bermuara kesungai Kampar. Muara sungai tersebut dijadikan
oleh penduduknya sebagai tempat untuk mencari ikan. Ikan-ikan sangat
banyak di muara tersebut, diantaranya yang paling banyak dan tidak pernah
habis-habis adalah ikan jalai. Setiap masyarakat yang mencari ikan dikampung
tersebut  tujuannya adalah kemuara tersebut dengan ikan yang didapatnya
adalah ikan jalai. Maka lama kelamaan nama daerah tersebut dikenal dengan
nama muaro dengan dengan ikan jalainya. Dari situlah timbul nama kampong
tersebut dengan nama muara jalai. Hal ini jauh sebelum penjajahan bangsa
belanda menjajah Indonesia. Muara jalai merupakan salah satu kampung
tertua dikenegrian air tiris dan kampung ini dahulunya merupakan proses
pertahanan tentara Indonesia dalam merebut kemerdekaan, hal ini dapat
dibuktikan dengan di peringatinya oleh ABRI sebagai jalan NAPAK TILAS.
Muara Jalai merupakan salah satu Desa yang berada Di kawasan
kecamatan Kampar Utara. Desa ini berdiri pada tahun 1974, dimana Desa
Muara Jalai merupakan penggabungan dari 2 kampung yaitu:
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- Kampung Muara Jalai
- Kampung Padang Tarap
Dalam perjalanannya yang cukup panjang Desa Muara Jalai pernah
dipimpin oleh:
1. Abdul Karim mulai tahun 1974 sampai dengan 1980
2. H. M Syukur mulai tahun 1981 sampai dengan1989
3. H. Abdul Karim mulai tahun 1989 sampai dengan 1997
4. Zulfahmi, S.sos mulai tahun 1997 sampai dengan 1999
5. Mahmud, SH mulai tahun 1999 samapi dengan 2007
6. Hasriman mulai tahun 2007 sampai dengan 2008
7. Hasan Ramli, SH mulai tahun 2008 sampai sekarang
Pada masa pemerintahan kepala Desa pertama hingga saat ini kegiatan
Desa Muara Jalai lebih banyak digunakan untuk menata kelembagaan
kelompok masyarakat, dan peningkatan dibidang infrastuktur, pertanian mulai
dari kesadaran masyarakat yang nantiknya berkembang menjadi dusun dan
penataan kelompok-kelompok pertanian yang lain tersebut walaupun masih
bersifat sederhana.
2. Visi dan Misi Desa Muara Jalai
a. Visi Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara
Adapun visi  Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara yaitu
terwujudnya masyarakat Kecamatan Kampar Utara yang taat
melaksanakan ajaran agamanya, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan mengembangkan potensi sumber daya alam dan
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sumber daya manusia guna terwujudnya Muara Jalai yang bermartabat
serta agamis di Kecamatan Kampar Utara.
b. Misi Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara
Adapun misi Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara yaitu:
1) Memperjuang sector pendidikan yang berkualitas mulai dari
tingkat SD sampai dengan SMA
2) Peningkatan sector kesehatan melalui peningkatan fasilitas dan
sarana serta penerapan pola hidup keluarga sehat.
3) Melakukan terobosan dan inofasi bagi peningkatan ekonomi
masyarakat baik dibidang pertanian, perkebunan, dan perikanan,
serta usaha rumah tangga.
4) Meningkatkan prestasi olahraga dan seni budaya bagi kaum wanita.
5) Meningkatkan pengajian untuk masyarakat dan remaja.
6) Pembuatan jalan lingkar/pengaspalan dan sarana jalan usaha tani
lainnya.
7) Peningkatan sarana air bersih bagi masyarakat.
8) Menciptakan kesadaran terhadap perbersihan lingkungan.
3. Geografis Desa Muara Jalai
Desa Muara Jalai terletak dipinggiran sungai Kampar, dengan daerah
dataran dan sedikit perbukitan, pembagian wilayah Desa Muara Jalai dibagi
menjadi 5 (lima) dusun, jadi setiap dusun ada yang mempunyai wilayah
pertanian dan perkebunan. Adapun luas wilayah Desa Muara Jalai 2050 Ha
dengan jumlah 627 KK. Jarak antara Desa Muara Jalai dengan ibu kota
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kecamatan 7 km, dengan ibu kota kabupaten 8 km, dan jarak dengan ibu kota
provinsi 60 km.
Untuk lebih jelas tentang lokasi penelitian ini penulis mengemukakan
batas-batas wilayah Desa Muara Jalai sebagai berikut :
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sungai Jalau kecamatan Kampar
Utara.
- Sebelah timur berbatasan dengan Sungai Kampar.
- Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Kampar
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar
Utara.1
Dengan demikian dapat dilihat, Desa Muara Jalai merupakan Desa yang cukup
luas. Serta iklim Desa Muara Jalai sama dengan Desa-desa yang berada di
Kecamatan Kampar Utara. Yaitu musim kemarau dan penghujan.
4. Demografis Desa Muara Jalai
Desa Muara Jalai memiliki penduduk berjumlah 2926 jiwa yang terdiri
dari 1499 jiwa laki-laki dan 1427 jiwa perempuan yang terdiri dari 627 kepala
keluarga dengan rincian pada tabel berikut:
TABEL I
1 Arsip Kantor Kepala Desa
32
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin Desa Muara Jalai
Kecamatan Kampar Utara
No Jenis kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 1499 51,23 %
2 Perempuan 1427 48,77 %
Jumlah 2926 100 %
Sumber data: Kantor kepala Desa Muara Jalai Tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis kelamin laki-laki
lebih dominan dari pada perempuan yaitu 1499 jiwa atau 51,23% sedangkan
perempuan 1427 jiwa atau 48,77%.
5. Ekonomi Desa Muara Jalai
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Muara Jalai lebih dominan petani,
hal ini terlihat dari penggunaan tanah di Desa Muara Jalai sebagian besar
diperuntukan untuk tanah persawahan dan perkebunan sedangkan sisanya
merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. Mata pencarian penduduk
Desa Muara Jalai selain sebagai petani ada juga pedagang, PNS, buruh, TNI,
polri dan sopir untuk lebih jelasnya terlihat pada tabel berikut:
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TABEL II
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Muara Jalai
Kecamatan Kampar Utara
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase
1 Petani 548 orang 86,71%
2 Pedagang 32 orang 5,06%
3 PNS 34 orang 5,38%
4 Buruh 12 orang 1,90%
5 TNI 1 orang 0,16%
6 Polri 2 orang 0,32%
7 Sopir 3 orang 0,47%
Jumlah 632 orang 100%
Sumber data: Kantor kepala Desa Muara Jalai Tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di Desa
Muara Jalai hidup sebagai petani.
6. Sosial dan budaya Desa Muara Jalai
Penduduk Desa Muara Jalai menjunjung tinggi adat istiadat, hal ini
tergambar dengan adanya persukuan seperti domo, piliang dan lain-lain. Serta
setiap tahun diadakan halal bihalal antar persukuan, hanya sebagian kecil yang
berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda sehingga tradisi-tradisi
musyawara untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain suadah
dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Muara Jalai dan hal tersebut
secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok
masyarakat.
Di Desa Muara Jalai terdapat berbagai macam budaya yang bisa dibilang
melekat pada masyarakatnya diantaranya:
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a. Balimau Kasai yaitu suatu tradisi masyarakat dalam rangka
menyambut bulan ramadhan dengan cara mandi di sungai Kampar.
b. Ritual Kematian, warga masyarakat datang berbondong-bondong
ketempat yang meninggal dunia dengan membawa beras dan ikut serta
menyelenggaraan jenazah.
c. Botobo yaitu suatu tradisi dari nenek moyang dulu dalam rangka
menggarap sawah ataupun ladang secara bersama-sama yang
dilakukan secara bergiliran umpamanya hari ini menggarap sawah si A
bersama-sama dan pada hari berikutnya menggarap sawah atau ladang
si B, dan begitulah seterusnya.
7. Pendidikan Desa Muara Jalai
Desa Muara Jalai juga memiliki sarana pendidikan seperti di Desa-desa
lain seperti taman kanak-kanak, SD, PDTA, SLTP, dan SMA untuk lebih
jelasnya seperti dipaparkan pada tabel berikut ini:
TABEL III
Klasifikasi Sarana Pendidikan Desa Muara Jalai Kecamatan
Kampar Utara
No Sarana pendidikan jumlah keterangan
1 Taman kanak-kanak (TK) 1 buah swasta
2 Sekolah Dasar (SD) 3 buah Negeri
3 pendidikan diniyah awaliyah takmiliyah
(PDTA)
2 buah swasta
4 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 1 buah Negeri
5 Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 buah Negeri
Jumlah 8 buah
Sumber data: Kantor kepala Desa Muara Jalai Tahun 2013
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Desa Muara Jalai memiliki sarana
pendidikan yang cukup banyak .
Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Muara Jalai dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
TABEL IV
Klasifikasi Pendidikan Masyarakat Desa Muara Jalai Kecamatan
Kampar Utara
No Tingkat pendidikan Jumlah Persentase
1 Belum sekolah 1546 orang 52,87%
2 SD 474 orang 16,21%
3 SLTP 421 orang 14,40%
4 SMA 375 orang 12,83%
5 S1 48 orang 1,64%
6 Pasca sarjana 60 orang 2,05%
Jumlah 2924 orang 100%
Sumber data: Kantor kepala Desa Muara Jalai Tahun 2013
8. Agama Desa Muara jalai
Agama memegang peranan penting di dalam kehidupan manusia,
sebab agama merupakan pedoman dan pegangan hidup bagi manusia agar
tidak terjerumus kepada hal-hal yang dapat membahayakan diri sendiri dan
orang lain. Masyarakat Desa Muara Jalai mayoritas penduduk beragama Islam
dan tidak satupun yang non Islam. Seperti terlihat pada tabel berikut:
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TABEL V
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jumlah Pemeluk Agama Desa
Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara
No Pemeluk agama Jumlah persentase
1 Islam 2926 100%
2 Hindu 0 0%
3 Budha 0 0%
4 Kristen Protestan 0 0%
5 Kristen Katolik 0 0%
Jumlah 2926 100%
Sumber data: Kantor Desa Muara Jalai Tahun 2013
Untuk lebih jelasnya tentang sarana ibadah Desa Muara Jalai dapat dilihat
dari tabel sebagai berikut:
TABEL VI
Klasifikasi Sarana Ibadah Desa Muara Jalai Kecamatan
Kampar Utara
No Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 6 buah
2 Mushalla 8 buah
Jumlah 14 buah
Sumber data: Kantor Desa Muara Jalai Tahun 2013
B. Ikatan Remaja Masjid
1. Kegiatan Remaja Masjid Al-Ihsan
Ikatan Remaja Masjid “Al-Ihsan" adalah organisasi remaja muslim
yang memiliki keterikatan dengan Masjid, karena itu perlu membuat kegiatan-
kegiatan keremajaan dan ke-Mesjidan. Kegiatan-kegiatan yang disusun
diharapkan dapat menyahuti kebutuhan anggota dalam menda'wahkan Islam,
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menambah kemakmuran Masjid serta bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu,
diharapkan mampu
meningkatkan keimanan, keilmuan dan ketrampilan remaja
muslim di lingkungan Masjid “Al-Ihsan” adapun kegiatan-kegiatan yang
diadakan ikatan remaja masjid Al-Ihsan adalah:
a. Wirid Pengajian
Pengajian ini dilaksanakan satu kali dua minggu tiap malam sabtu ba’da
Isya dengan mendengarkan pengajian yang disampaikan oleh salah
seorang ustad.
b. Pelatihan Kader Muslim atau Seminar
Pelatihan ini bertujuan melatih untuk berorganisasi, melahirkan kader –
kader pemimpin yang mampu menjadi problem solver dilingkungannya,
membangun kader yang Islami, cerdas , santun, lugas, sebagai tempat
pembinaan pribadi muslim dan muslimah
c. Olahraga
Untuk memperkuat uhkwah islamiyah sesama remaja yang berada di
lingkungan masjid Al-Ihsan, mereka selalu berolahraga bersama-sama
disore hari seperti permainan sepak bola, badminton dan volly ball.
d. Peringatan hari besar islam
Untuk meramaikan masjid  dihari-hari besar Islam ikatan remaja masjid
Al-Ihsan mengadakan perlombaan dan ceramah agama untuk peringatan
maulid Nabi, isra’ mikraj dan menyambut tahun baru hijrah.
e. Gotong royong
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Ikatan remaja masjid Al-Ihsan selalu mengadakan kegiatan gotong royong
untuk kebersihan masjid, musolllah dan jalan raya.
2. Stuktur Kepengurusan Ikatan Remaja Masjid
Adapun struktur kepengurusan ikatan remaja masjid Al-Ihsan untuk tahun
2013-2014 adalah sebagai berikut:
Penanggung jawab : Kepala Dusun








Ketua Umum : Zupri Hadi
Sekretaris : Khairul Amri
Bendahara : Febri Yonatra
Bidang Keagamaan
Kepala Bidang :Ahyusmandari Syaputra














14. Rofika Intan Permata Sari
15. Rita Gustina
Bidang Hubungan Masyarakat
Kepala Bidang : Amrizal
Anggota :1. Hasbi Abdillah
2. Alfian
3. Fahrizul Rizwan










Biadang Pemuda dan Olahraga
Kepala Bidang : Ali Imran













Kepala Bidang : Suci Fitri Yanti










10. Ratih Purwasih Permata Sari
11. Devi Rizki Amalina
12. Nur Zakiah
13. Yunita Novasari
14. Fitri Suryani
15. Nur Aliyah
16. Nur Kamaliyah.
